SILABUS
SOSIOLOGI POLITIK

1. Deskripsi Mata Kuliah

Mata Kuliah Sosiologi Politik merupakan suatu pengkajian interelasi antara permasalahan-permasalahan kekuasaan dan masyarakat baik berupa berbagai permasalahan antara struktur sosial dengan struktur politik yang ada maupun antara perilaku sosial dengan perilaku politik. Hal itu sejaralan dengan domain utama dari sosiologi ialah masyarakan dan domain utama dari politk ialah kekuasaan. Aspek kajian sosiologi dalam dimensi politik merupakan hal yang sangat penting, hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Marx, Weber, Mosca, Pareto dan Michels yang telah memberikan kontribusi atas berbagai perkembangan ilmu mengenai kajian-kajian politik.
2. Silabus Mata Kuliah 

A.  Identitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah 
: Sosiologi Politik
Kode Mata Kuliah
: SO 208
Jumlah SKS
: 2 SKS

Semester
: Genap
Program Studi
: Pendidikan Sosiologi
Prasyarat
: (sesuai dengan semester yang ditawarkan)

Dosen
: Prof. Dr. Karim Suryadi, M.Si

  Dr. Cecep Darmawan, S.Pd., S.IP., M.Si.
                                             
  Muhamad Iqbal, S.Pd., M.Si.
B. Tujuan Umum Mata Kuliah:

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu mengingat, mehamai, mengimplementasikan, menganalisis, mensintasis, dan mengevaluasi berbagai objek kajian teoritis dan empiris dari mata kuliah sosiologi politik. Sehingga dapat memberikan alternatif solusi dalam menghadapi kenyataan dan merelevansikan apa yang telah dipelajari dengan apa yang menjadi fenomena kecenderungan sosiologi politik dala kehidupan berbangsa dan bernegara.
C. Proses Pembelajaran

Metode
:  Ceramah, Studi kasus, pemecahan masalah, diskusi, tanya jawab, dan 
   ekspositori.

Tugas

:  Penyajian kasus, makalah, laporan observasi ke sepuluh besar partai 

   politik pemenang pemilu.

Media

:  Buku, Infocus, Email/Internet, koran, majalah.

D. Evaluasi


Nilai keberhasilan studi untuk setiap mata kuliah merupakan hasil kumulatif dari tagihan-tagihan sebagai berikut :
a. Partisipasi/ Keaktifan dalam proses pembelajaran (N1), bobot 1 dengan skala nilai 0 - 100 ;

b. Kedisiplinan dalam pengumpulan tugas dan kehadiran di kelas (N2), bobot 1 dengan skala nilai 0 - 100 ;

c. Tugas makalah, laporan praktikum, book report, presentasi, dll. (N3), bobot 1 dengan skala nilai 0 - 100 ;

d. UTS (N4), bobot 1 dengan skala nilai 0 - 100 ;

e. UAS (N5), bobot 2 dengan skala nilai 0 - 100 ;

( Catatan: Mahasiswa mengikuti perkuliahan minimal 80% ).

Nilai akhir mahasiswa diformulasikan sebagai berikut :

NA – N1 (1) + N2 (1) + N3 (1) + N4 (1) + N5 (2)
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Nilai akhir skor tersebut diperoleh melalui suatu proses konversi skor yang berasal dari berbagai komponen penilaian sebagai berikut :
	Skor
	Nilai

	> 86
	A

	76 – 85
	B

	60 – 75
	C

	50 – 59
	D

	< 50
	E


Status BELUM LENGKAP (BL) diberikan apabila mahasiswa belum melengkapi salah satu komponen dalam penilaian suatu mata kuliah sampai waktu yang telah ditentukan. Mahasiswa dapat diberikan kesempatan untuk melengkapinya dalam periode 1 bulan setelah ujian akhir. Apabila dalam waktu yang telah ditentukan komponen tersebut belum juga dilengkapi maka dinyatakan GAGAL dengan nilai E.

F. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan

Pertemuan 1 : Pengantar Perkuliahan, syarat-syarat dan tata cara perkulihan, tugas dan 
     sistem penilaian.
Pertemuan 2 : Asal mula dan perkembangan sosiologi politik
Pertemuan 3 : Konsep sosialisasi politik dan perkembangan sosialisasi politik
Pertemuan 4 : Sosialisasi politik masyarakat totaliter, primitif dan berkembang.
Pertemuan 5 : Sosialisasi politik dan perubahan
Pertemuan 6 : Bentuk-bentuk partisipasi
Pertemuan 7 : Pemilu dan partisi pasi politik
Pertemuan 8 : UTS (Lisan)
Pertemuan 9 : Pengrekrutan politik dan ormas, partai politik
Pertemuan 10: Pengrekrutan jabatan administratif
Pertemuan 11: Teori pengrekrutan politik
Pertemuan 12: Pola komunikasi politik
Pertemuan 13: Pembentukan pendapat umum 
Pertemuan 14: Sosiologi politik dan nilai-nilai
Pertemuan 15: Peranan sosiologi politik
Pertemuan 16 : UAS
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